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ABSTRAK

Latar Belakang. Tujuan penelitian adalah mengkaji penggunaan fermeherbafit
enkapsulasi dalam pakan terhadap kolesterol dan lemak hati ayam sentul abu
jantan. Materi dan Metode. Materi penelitian terdiri dari 60 ekor ayam sentul
abu jantan. Bahan pakan yang digunakan adalah bungkil kedele, tepung ikan,
metionin, lysin, jagung, dedak padi, minyak, premix, kapur. Ransum disusun
berdasarkan isoprotein dan isokalori dengan kandungan Protein 16% dan
Energi Metabolik 2900 kkal/kg. Penelitian dilakukan secara eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam sentul abu jantan. Perlakuan
tersebut terdiri dari Ro: pakan basal/kontrol; R1: pakan yang mengandung 2%
fermeherbafit non enkapsulasi; Rz: pakan yang mengandung 2% fermeherbafit
enkapsulasi; Rs: pakan yang mengandung 4% fermeherbafit enkapsulasi; Ra:
pakan yang mengandung 6% fermeherbafit enkapsulasi. Data yang diperoleh
menggunakan analisis variansi. Hasil. Hasil rataan kolesterol hati dari
perlakuan Ro, R1, Rz, R3, R4 berturut-turut adalah 168,30+25,49; 155,23+45,01;
157,73+19,81; 152,36+14,81; 147,64+14,83 dan rataan lemak hati dari
perlakuan Ro, Ri, Rz, R3, Rs berturut-turut adalah 10,04+0,95; 9,12+0,52;
9,38+0,50; 10,15%1,29; 9,99+0,91. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan pakan fermeherbafit enkapsulasi berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kolesterol dan lemak hati ayam sentul abu jantan. Simpulan.
Penggunaan fermeherbafit enkapsulasi sampai dengan 6% dalam pakan
menghasilkan kolesterol dan lemak hati ayam sentul abu jantan yang relatif

sama.

Kata kunci: ayam sentul abu jantan, fermeherbafit enkapsulasi, kolesterol hati

dan lemak hati

ABSTRACT

Background. The aim of this study was to review the use of fermeherbafit
encapsulation in feed on cholesterol and fatty liver in male sentul chickens.
Materials and Methods. The research material consisted of 60 male sentul
chickens. The feed ingredients used were soybean meal, fish meal, methionine,
lysine, corn, rice bran, oil, premix, lime. The diet was based on isoprotein and
isocalori with a protein content of 16% and metabolic energy of 2900 kcal/ kg.
The study was carried out experimentally with maintenance using a completely
randomized design (CRD), with 4 treatments and 5 replications, each
replication consisted of 5 male sentul chickens. These treatments were Ro :
controlled feed; R1: feed with non encapsulated fermeherbafit of 2%; Rz : feed
with encapsulation fermeherbafit of 2%; Rs : feed with encapsulation
fermeherbafit of 4%; R4: feed with encapsulation fermeherbafit of 6%. The data
obtained was processed by variance analysis. Results. The average results of
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cholesterol liver Ro, Ri, Rz, R3, Rs were 168,30+25,49; 155,23+45,01;
157,73+£19,81; 152,36+14,81; 147,64+14,83 and the average results of fatty
liver Ro, R1, Rz, R3, R4 were 10,04+0,95; 9,12+0,52; 9,38+0,50; 10,15+1,29;
9,994+0,91. The results showed that the use of fermeherbafit encapsulation in
feed had no significant effect (P> 0.05) on cholesterol and fatty liver of male
sentul chicken. Conclusion. The use of encapsulation up to 6% in feed
produced relatively similar effect on cholesterol and fatty liver of male sentul
chicken.

Key words: male sentul chicken, fermeherbafit encapsulation, cholesterol and
fatty liver

PENDAHULUAN

Ayam sentul abu jantan merupakan ayam lokal asli dari Ciamis. Ayam sentul abu
jantan memiliki potensi yang cukup baik ditinjau dari tingkat produksinya dan
tingkat konsumsi baik daging maupun telur. Selain daging ayam, masyarakat juga
sering mengkonsumsi bagian jeroan khususnya hati, karena memiliki rasa yang
enak dan harga yang murah, namun hati memiliki kekurangan yaitu memiliki
kandungan kolesterol yang cukup tinggi sekitar 228 mg/dl (Saidin, 2000). Kolesterol
normal pada hati ayam sentul sekitar 210 mg/dl. kolesterol dalam hati yang tinggi
dapat disebabkan karena pakan yang dikonsumsi mengandung kolesterol.
Penurunan kolesterol dan lemak sebelumnya menggunakan antibiotik, namun
penggunaan antibiotik memberikan dampak yang negatif diantaranya adanya residu
dan resistensi bakteri. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk memberikan pakan
ayam yang efisien, dan aman serta menghasilkan produk pangan asal ternak yang
menyehatkan, hal ini dapat dilakukan melalui manipulasi pakan ayam dengan
pemberian feed aditif alami berupa fermeherbafit.

Fermeherbafit merupakan ramuan berbagai jenis herbal yang difermentasi
menggunakan probiotik. Herbal yang digunakan adalah kunyit, temulawak, bawang
putih, mengkudu, daun kelor, gula merah dan probiotik. Menurut Swastike (2012),
herbal dalam pakan dapat mengurangi kandungan lemak pada ayam. Penggunaan
fermeherbafit dikembangkan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Iriyanti
dkk. (2017) yang telah menggunakan fermeherbafit berupa ramuan herbal untuk
ayam broiler yang mampu menurunkan kolesterol hati. Salah satu kandungan pada
herbal yang dapat menurunkan kolesterol seperti senyawa aktif allisin yang dapat
menghambat aktivitas enzim hydroxymethyl-glutarylcoenzymeA (HMG-CoA)
reduktase yang menyebabkan tidak terbentuk mevalonat menjadi skualen yang
akhirnya menjadi kolesterol (Purwanti dkk. 2008). Kandungan pada herbal yang
dapat menurunkan lemak hati seperti kurkumin dan minyak atsiri yang mampu
meningkatkan produksi dan sekresi empedu sehingga dapat membantu dalam
proses pemecahan lemak (Pratama dkk., 2012).

Kinerja herbal fermentasi dapat menjadi kurang efektif, sebab sebagian bakteri
probiotik dan zat bioaktif rusak saat proses pengeringan herbal maupun saat
menghadapi kondisi asam organ-organ pencernaan. Diperlukan upaya melindungi
zat bioaktif dalam herbal dan bakteri probiotik dari kerusakan melalui proses
enkapsulasi. Enkapsulasi merupakan proses untuk melapisi suatu bahan dengan
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bahan pelapis diantaranya alginat dan citosan. Enkapsulasi melindungi kandungan
zat bioaktif fermeherbafit yang kemudian akan diserap dan bekerja optimum di
usus. Oleh karena itu, penggunaan fermeherbafit enkapsulasi dalam pakan
diharapkan mampu dimanfaatkan secara maksimal dan berpengaruh terhadap
kolesterol dan lemak hati pada ayam sentul abu jantan.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor ayam sentul abu jantan
umur 3 bulan. Bahan pembuatan Fermeherbafit yang digunakan yaitu 100 g kunyit,
100 g temulawak, 50 g buah mengkudu, 25 g bawang putih, 25 g gula jawa, 10 g
daun kelor, Probiotik asal asinan kubis 5%. Bahan pembuatan Enkapsulasi yang
digunakan yaitu Aquadest, Kasein, Kitosan, Alginate, CaCOs. Bahan pakan penyusun
ransum yang digunakan yaitu Jagung, Dedak, Tepung ikan, Bungkil kedelai, Minyak
sawit, CaCOsz, Topmix, L-Lysin dan Methionin. Peralatan yang digunakan seperti
kandang 20 unit, hyrgrometer, timbangan pakan 2 kg dengan kepekaan 1 g,
timbangan kapasitas 1.200 g dengan kepekaan 0,1 g, alat semprot, corong, tabung
reaksi, erlenmeyer, kertas saring, pipet filler, spektofotometer, oven, cawan seng
dan soxhlet.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan terdiri dari Ro: pakan basal/kontrol; Ri: pakan yang mengandung 2%
fermeherbafit non enkapsulasi; Rz: pakan yang mengandung 2% fermeherbafit
enkapsulasi; Rs: pakan yang mengandung 4% fermeherbafit enkapsulasi; R4: pakan
yang mengandung 6% fermeherbafit enkapsulasi. Setiap perlakuan diulang 5 kali
dan setiap ulangan berisi 5 ekor ayam. Peubah yang diukur adalah kolesterol dan
lemak hati ayam sentul abu jantan. Data yang diperoleh diolah menggunakan
analisis variansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian penggunaan fermeherbafit enkapsulasi dalam pakan ayam sentul
abu jantan terhadap kolesterol dan lemak hati disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Kolesterol dan Lemak Hati Ayam Sentul Abu Jantan

Perlakuan Kolesterol Hati (mg/dl)»s Lemak Hati (%)ns
Ro 168,30+25,49 10,04+0,95
R1 155,23+45,01 9,12+0,52
Rz 157,73+19,81 9,38+0,50
R3 152,36+14,81 10,15+1,29
R4 147,64+14,83 9,99+0,91

Keterangan: Ro: pakan basal/kontrol; R1: pakan yang mengandung 2% fermeherbafit non enkapsulasi;
Rz : pakan yang mengandung 2% fermeherbafit enkapsulasi; Rs : pakan yang mengandung 4%
fermeherbafit enkapsulasi; R4 : pakan yang mengandung 6% fermeherbafit enkapsulasi; ns : non
significant (tidak berbeda nyata).

Kolesterol Hati Ayam Sentul Abu Jantan

Hasil penelitian diperoleh rataan Kkolesterol hati dari perlakuan Ry (pakan
basal/kontrol) yaitu 168,30+25,49; R (pakan yang mengandung 2% fermeherbafit
non enkapsulasi yaitu 155,23+45,01; R, (pakan yang mengandung 2% fermeherbafit
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enkapsulasi) yaitu 157,73+19,81; Rs; (pakan yang mengandung 4% fermeherbafit
enkapsulasi) yaitu 152,36+14,81; R4 (pakan yang mengandung 6% fermeherbafit
enkapsulasi yaitu 147,64+14,83 (Tabel 1). Hasil tersebut sesuai dengan pendapat
Asnan (2017), kolesterol hati yang normal sekitar 210 mg/dl. Hasil penelitian Daud
(2006), kolesterol hati yang diperoleh sekitar 72+0,18 sampai 97+0,25. Saidin
(2000) melaporkan hasil penelitiannya bahwa kolesterol ayam kampung sekitar 228
mg/dl

Hasil analisis variansi menunjukan bahwa penambahan fermeherbafit
enkapsulasi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kolesterol hati ayam sentul
abu jantan. Hal ini disebabkan karena kandungan lemak dalam ransum relatif sama
sehingga belum mampu menurunkan kolesterol hati ayam sentul abu jantan.
Kolesterol tubuh unggas dipengaruhi oleh profil asam lemak yang terkandung dalam
pakan. Pakan dengan kandungan asam lemak yang tinggi akan menghasilkan
kolesterol yang tinggi (Crespo dan Gracia, 2001). Hartoyo et al. (2005) menyatakan
bahwa lemak makanan yang diserap dalam bentuk trigliserida dan kolesterol, yang
akan dicerna oleh enzim lipoprotein lipase (LPL) dalam usus kecil dipecah menjadi
asam lemak dan kilomikron remnan yang masuk kedalam melalui peredaran darah
dalam bentuk kilomikron sampai terbentuk kolesterol dengan bantuan Acetil Co-A.
Kilomikron merupakan partikel lipoprotein yang mengangkut trigliserida yang
berasal dari makanan ke dalam plasma melalui pembuluh limfe. Kilomikron dalam
lipoprotein terdiri dari kolesterol, trigliserida, HDL, LDL, dan VLDL.

Kolesterol yang berasal dari tubuh berasal dari pembentukan trigliserida dan
kolesterol disintesis oleh hati di angkut secara endogen dalam bentuk VLDL. VLDL
akan mengalami hidrolisis dalam sirkulasi oleh lipoprotein lipase yang juga
menghidrolisis kilomikron menjadi IDL (Intermediate Density Lipoprotein). Partikel
IDL kemudian diambil oleh hati dan mengalami pecahan lebih lanjut menjadi
produk akhir LDL. LDL akan diambil oleh reseptor LDL di hati dan mengalami
katabolisme. Kolesterol yang disintesis dalam hati sekitar 80%. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Wijaya dkk. (2013), kandungan kolesterol didalam darah
sebesar 20% dari kolesterol yang terdapat dalam bahan pakan dan 80% berasal dari
kolesterol yang disintesis oleh hati.

Kecepatan sintesis kolesterol didalam tubuh ayam dipengaruhi oleh kemampuan
sintesis oleh hati dan empedu. Sintesis pada hati dan empedu salah satunya
dipengaruhi oleh banyaknya suplay kolesterol yang tersedia didalam pakan.
Perubahan kolesterol dalam hati merupakan respon yang berhubungan dengan
perubahan derajat asam lemak bebas pada pakan, karena asam lemak bebas akan
diubah menjadi Acetil Co-A yang akan berubah menjadi Asetil Co-A yang merupakan
prekusor utama pembentukan kolesterol. Hal tersebut didukung oleh Murray et al.
(2000), faktor-faktor yang mempengaruhi kolesterol darah adalah kecepatan
sintesis kolesterol didalam tubuh dan pakan. Pakan memiliki kontribusi tinggi pada
metabolisme lemak dan kolesterol. Prekusor kolesterol diperoleh dari pakan dan
biosintesisnya yang terjadi pada organ tubuh yaitu usus dan hati.
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Penggunaan fermeherbafit enkapsulasi berpengaruh tidak nyata terhadap
kolesterol hati diduga dapat disebabkan karena bahan-bahan bioaktif yang terdapat
pada fermeherbafit enkapsulasi kurang bekerja optimal disebabkan adanya
kerusakan senyawa seperti alliin pada saat proses pengkapsulan karena proses
pemanasan . Hal tersebut sepedapat dengan Rahman et al. (2006), zat aktif bawang
putih mengalami penurunan selama proses penghalusan dan pengeringan. Menurut
Handayani (2006), untuk menurunkan kolesterol sangat tergantung pengeluaran
allinase yang mengubah alliin menjadi allisin. Syakir dkk. (2017) menambahkan
bahwa senyawa aktif alliin dalam bawang putih memiliki sifat yang tidak stabil dan
relatif sukar diabsorpsi dinding usus halus, sehingga senyawa tersebut mudah rusak
pada saat proses pencernaan.

Kolesterol hati pada saat penelitian berpengaruh tidak nyata juga dapat
disebabkan oleh bahan bioaktif dan probiotik yang terdapat pada fermeherbafit
enkapsulasi lebih diutamakan untuk meningkatkan status kesehatan ayam. Bahan-
bahan bioaktif yang terdapat pada fermeherbafit enkapsulasi diantaranya yaitu
curcumin, allicin, minyak atsiri, tanin, saponin, dan flavonoid yang berfungsi sebagai
penambah nafsu makan, antibodi alami, dan meningkatkan produktivitas ternak. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Purwanti dkk. (2008), pemberian serbuk bawang
putih 2,5% dengan ZnO 120 ppm dalam ransum mampu memperlihatkan status
kesehatan ayam broiler yang lebih baik. Menurut Haryati (2011), jenis bakteri yang
paling sering digunakan sebagai probiotik adalah Lactobacillus dan Bifidobacteria,
karena bakteri tersebut dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan dengan cara
menstimulasi respon imun dan menghambat pathogen.

Lemak Hati Ayam Sentul Abu Jantan

Hasil penelitian diperoleh rataan lemak hati dari perlakuan Ry (pakan
basal/kontrol) yaitu 10,04+0,95; R; (pakan yang mengandung 2% fermeherbafit non
enkapsulasi yaitu 9,12+0,52; R, (pakan yang mengandung 2% fermeherbafit
enkapsulasi) yaitu 9,38+0,50; Rs(pakan yang mengandung 4% fermeherbafit
enkapsulasi) yaitu 10,15+1,29; R4 (pakan yang mengandung 6% fermeherbafit
enkapsulasi yaitu 9,99+0,91 (Tabel 1). Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Daud
(2006), lemak hati berkisar 6,55+1,35% - 11,60+1,77%. Hasil tersebut lebih tinggi
dari hasil penelitian Pratama dkk. (2012), lemak hati ayam kampung yang diberi
pakan tepung jahe diperoleh sekitar 2,36-2,62%. Hasil penelitian Putra dkk. (2017)
lemak hati pada ayam kampung super sekitar 2,19-2,64%, kemudian pendapat
Hasan dkk. (2013), lemak hati yang diteliti sekitar 1,54-1,88%. Wahju (2000)
melaporkan hasil penelitiannya bahwa kandungan lemak hati ayam kampung 3-5 %,
sedangkan normal lemak hati sekitar 3,2 %.

Hasil analisis variansi menunjukan bahwa penambahan fermeherbafit
enkapsulasi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap lemak hati ayam sentul abu
jantan. Proses pembentukan lemak terjadi dari pakan yang mengandung lemak akan
diserap dalam bentuk asam lemak dan gliserol dibawa ke hati dalam bentuk lemak
dihati, lemak akan di ubah menjadi trigeliserida apabila dibutuhkan oleh tubuh.
Penambahan fermeherbafit enkapsulasi berpengaruh tidak nyata disebabkan

133



AN Journal of V01.1'N0.2
Animal Science Juli 2019
O N and Technology

karena umur dan jumlah energi dalam ransum relatif sama sehingga belum mampu
menurunkan lemak hati ayam sentul abu jantan. Setiadi dkk. (2013) menyatakan
bahwa energi yang dikonsumsi hewan dapat digunakan dalam 3 cara yang berbeda
yaitu menyediakan energi untuk kerja, diubah menjadi panas dan dapat disimpan
dalam jaringan tubuh atau lemak. Karbohidrat yang berasal dari makanan akan
dibawa oleh darah diubah menjadi glukosa dan diubah menjadi energi yang dibantu
oleh hormon insulin yang dihasilkan dari kelenjar pankreas. Energi yang berlebihan
disimpan dalam bentuk cadangan lemak dan apabila kekurangan energi maka
cadangan lemak akan digunakan untuk menutupi kekurangan energi yang
dibutuhkan. Energi digunakan untuk pertumbuhan yang cepat pada ayam jantan,
menyebabkan penimbunan lemak yang rendah. Hal tersebut sependapat Jaelani dkk.
(2014), persentase lemak dipengaruhi oleh tingkat energi ransum dan umur
pemeliharaan. Pemeliharaan yang dilakukan pada umur 12-15 minggu, sedangkan
Solichedi (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan ayam efektif terjadi sampai
umur 8 minggu. Selama pertumbuhan ayam sangat sedikit energi yang diubah
menjadi lemak. Seiring meningkatnya umur, kandungan lemak semakin meningkat.
Hal tersebut karena fluktuasi hormon pada tubuh sehingga hilangnya masa otot
menyebabkan metabolisme menjadi turun, sehingga lemak menumpuk semakin
banyak. Hal tersebut sesuai pendapat Wahju (2000), penimbunan lemak
dipengaruhi salah satunya oleh umur.

Lemak hati yang tidak berbeda nyata juga dapat dipengaruhi oleh menurunnya
aktivitas zat bioaktif seperti kurkumin, minyak atsiri dan senyawa lainnya.
Menurunnya aktivitas zat bioaktif tersebut menyebabkan penyerapan lemak
ransum menjadi rendah. Hal tersebut sesuai Putra dkk. (2017), penurunan fungsi
zat bioaktif dapat menurunkan sekresi getah empedu dan aktivitas enzim Acetil-Coa
Carboxylase menjadi menurun, ketika membantu dalam proses sintesis lemak di hati
sehingga menyebabkan sedikit penimbunan lemak pada hati.

SIMPULAN
penggunaan fermeherbafit enkapsulasi sampai dengan 6% dalam pakan
menghasilkan kolesterol dan lemak hati ayam sentul abu jantan yang relatif sama.
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